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ABSTRACT: This research aims to determine the sub-sectors of agribusiness base and 
non-base, to determine the future development of the sub-sectors of agribusiness, to 
determine the classification of sub-sectors of agribusiness, as well as to determine the 
changes and shifts in the economic sub-sectors of agribusiness in Boyolali Regency. The 
basic method used in this research is descriptive analysis method. The research was 
conducted in the Boyolali area because of the level of development in Boyolali region 
including the high level of Central Java province in 2012. The type and source of data used 
secondary data. Data analysis tool used is the analysis of LQ, LQ delta analysis and shift 
share analysis. The results reveal that the base sub-sector (LQ> 1) and included in the 
classification of the livestock sub-sector Stars, food/beverage/tobacco, 
wood/bamboo/furniture, paper/printing, chemical/fertilizer/rubber. Sub-sector basis (LQ <1) 
is a sub-sector of foodstuffs, plantation, forestry and restaurant/home. Sub-sectors of food 
and plantation was classified Transforming while the forestry sub-sector and the 
restaurant/diner was classified as Emerging, for economic growth and competitiveness of all 
sub-sectors of agribusiness in Boyolali Regency slow and low because it has a negative 
value. Sub-sector and fisheries course meal ingredients that have rapid economic growth. 
Changes and shifts the entire sub-sector agribusiness in Boyolali Regency positive. 
Keywords: Agribusiness Sub Sector, Economic Growth, LQ, Shift Share 
 ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sub sektor agribisnis basis dan non 
basis, untuk mengetahui perkembangan kedepan sub sektor agribisnis, untuk mengetahui 
klasifikasi sub sektor agribisnis, serta untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sub 
sektor agribisnis dalam perekonomian Kabupaten Boyolali. Metode dasar penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif analisis. Penelitian ini dilaksanakan di daerah 
Kabupaten Boyolali karena tingkat pembangunan wilayah Kabupaten Boyolali termasuk 
tinggi pada tingkat Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012. Jenis dan sumber data yang 
digunakan data sekunder. Alat analisis data yang digunakan adalah analisis LQ, analisis 
delta LQ dan analisis Shift Share. Hasil penelitian diketahui bahwa sub sektor yang basis 
(LQ>1) dan termasuk dalam klasifikasi Stars yakni sub sektor peternakan, makanan/ 
minuman/tembakau, kayu/ bambu/ furniture, kertas/ percetakan, kimia/ pupuk/ karet. Sub 
sektor non basis (LQ<1) adalah sub sektor bahan makanan, perkebunan, kehutanan dan 
restoran/rumah. Sub sektor bahan makanan dan perkebunan masuk dalam klasifikasi 
Transforming sedangkan sub sektor kehutanan dan restoran/rumah makan masuk dalam 
klasifikasi Emerging, untuk pertumbuhan ekonomi dan daya saing dari seluruh sub sektor 
agribisnis di Kabupaten Boyolali lambat dan rendah karena memiliki nilai negatif. Sub 
sektor bahan makan dan perikanan saja yang memiliki pertumbuhan ekonomi cepat. 
Perubahan dan pergeseran seluruh sub sektor agribisnis di Kabupaten Boyolali positif. 
Kata Kunci: Sub Sektor Agribisnis, Pertumbuhan Ekonomi, LQ, Shift Share 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan  merupakan  proses  
perubahan  sistem  yang  direncanakan 
dan pertumbuhan ke arah perbaikan 
yang berorientasi pada modernitas, 
nation building dan kemajuan sosial 
ekonomis. Pembangunan harus 
dilakukan secara bertahap di segala 
sektor maupun sub sektor secara 
terencana dan terprogram. 
Pembangunan nasional merupakan 
perubahan yang terencana dari situasi 
nasional yang satu ke situasi nasional 
yang dinilai lebih tinggi dimana salah 
satu  tujuan  pembangunan  nasional  
itu  sendiri  adalah  untuk  
meningkatkan kesejahteraan  rakyat.  
Sehingga  kebijaksanaan  pemerintah  
dalam pembangunan  untuk  
mengurangi  kesenjangan  dan  
meningkatkan kesejahteraan  
masyarakat  diharapkan  dapat  
memberikan  dukungan  pada upaya 
pengembangan ekonomi masyarakat di 
daerah.  
Pertumbuhan ekonomi daerah 
pada dasarnya dipengaruhi oleh 
keunggulan komperatif suatu daerah, 
spesialisasi wilayah, serta potensi 
ekonomi yang dimiliki oleh daerah 
tersebut, oleh karena itu pemanfaatan 
dan pengembangan seluruh potensi 
ekonomi menjadi prioritas utama yang 
harus digali dan dikembangkan dalam 
melaksanakan pembangunan ekonomi 
daerah secara berkelanjutan. 
Kabupaten Boyolali memiliki potensi 
wilayah ekonomi di berbagai sektor 
perekonomian terutama di agribisnis 
yang selama ini menunjang dari 
pertumbuhan ekonomi daerah Boyolali 
dimana sektor perekonomian  
agribisnis terdiri dari berbagai sub 
sektor perekonomian yang mencakup 
kegiatan pertanian dari hulu ke hilir. 
Daerah Kabupaten Boyolali yang 
bertopografi pegunungan dan 
perbukitan dengan lahan yang luas, 
hawa yang sejuk, intensitas matahari 
yang cukup  tinggi  dan  tanah  yang  
subur  merupakan  modal  penting  
bagi  sektor pertanian dalam 
menunjang perekonomian wilayah 
sehingga Kabupaten Boyolali 
mempunyai produk pertanian yang 
cukup berlimpah khususnya untuk sub 
sektor tanaman pangan. Total dari 
Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sektor pertanian Kabupaten 
Boyolali tahun 2012 sebesar Rp 
1.430.676 dan untuk sektor industri 
pengolahan sebesar Rp 777.201 
sedangkan untuk sektor perdagangan 
Rp 1.203.141  
Salah satu cara praktis, namun 
sangat strategis dalam mendiseminasi 
dominasi kontribusi agribisnis dalam 
perekonomian suatu negara adalah 
dengan cara melakukan rekategorisasi 
sektor-sektor yang sangat berhubungan 
dengan agribisnis (Arifin, 2004). 
Sektor-sektor yang berhubungan 
dengan  agribisnis dalam produk 
domestik regional bruto di Kabupaten 
Boyolali mencakup sektor pertanian, 
sektor industri pengolahan dan sektor 
perdagangan dimana ketiga sektor 
tersebut memiliki sub sektor yang 
berhubungan dengan  agribisnis. 
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Tabel 1.  PDRB Kab. Boyolali 2012 Sektor Perekonomian (Agribisnis) Menurut 
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 (dalam juta rupiah) 
No Sub Sektor Agribisnis PDRB 
 Nilai Persentase ( % ) 
1. Bahan Makanan 899.855 19,04 
2. Perkebunan Rakyat 60.431 1,28 
3. Peternakan 405.672 8,58 
4. Kehutanan 19.413 0,41 
5. Perikanan 45.506 0,96 
6. Makanan/ Minuman/ Tembakau 95.875 2,03 
7. Kayu/ Bambu/ Furniture 41.741 0,88 
8. Kertas/ Percetakan 
Kimia/ Pupuk/ Karet 
28.002 0,59 
9. 2.137 0,05 
10. Restoran/ Rumah Makan 50.466 1,07 
 Total 
Non Agribisnis 
1.649.098 
3.139.951 
35,00 
65,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali Tahun 2013
Dalam Tabel 2. PDRB Kab. 
Boyolali 2012 Sektor Perekonomian di 
Agribisnis  memiliki kontribusi yang 
tinggi dalam pertumbuhan 
perekonomian daerah Boyolali dari 
seluruh sektor dalam kurun waktu 
tahun terakhir yang mencangkup 
sektor pertanian, sektor industri dan 
sektor perdagangan. Dari ketiga sektor 
tersebut yang termasuk dalam  
agribisnis yakni sub sektor bahan 
makanan, perkebunan rakyat, 
peternakan, kehutanan, perikanan, 
makanan/ minuman, kayu/ bambu/ 
furniture, kertas/ percetakan, kimia/ 
pupuk/ karet dan restoran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu metode 
penelitian deskriptif analitis. 
Penentuan lokasi Kabupaten Boyolali 
dilakukan dengan purposive yaitu 
pemilihan  sample  melalui  pilihan-
pilihan.    Data  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  merupakan  data  sekunder,  
antara lain: PDRB  Kapubaten Boyolali  
dan  Provinsi  Jawa Tengah  periode 2008 
- 2012,  RPJMD Kabupaten Boyolali 
tahun 2013 yang digunakan untuk 
mengetahui perencanaan pembangunan 
daerah berjangka waktu 5 tahun. 
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Metode Analisis Data 
Analisis sub sektor agribisnis basis dan 
non basis. 
Untuk mendapatkan  nilai  LQ 
menggunakan metode yang  mengacu  
pada  formula  yang  dikemukakan  oleh  
Sambidi (2008) sebagai berikut: 
  
....................................(1) 
 
 
Dimana LQ: Location Quotients dari sub 
sektor i di wilayah Kabupaten Boyolali. 
vi: Pendapatan dari sub sektor i di wilayah 
Kabupaten Boyolali. vt: Pendapatan total 
dari wilayah Kabupaten Boyolali. Vi: 
Pendapatan dari sub sektor i di wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Vt: Pendapatan 
total dari wilayah Provinsi Jawa Tengah . 
Dengan kriteria :  LQ > 1 : Sub sektor 
tersebut merupakan sektor basis. LQ < 1 : 
Sub sektor tersebut merupakan non basis. 
Analisis Perkembangan Sub sektor 
Agribisnis 
% ∆ LQ =  .......(2) 
Dimana   : Nilai LQ tahun 
akhir.   : Nilai LQ tahun dasar 
Pengklasifikasian Sub sektor Agribisnis 
 
Penentuan tingkat perkembangan dan 
pertumbuhan sub sektor bidang agribisnis 
dalam perekonomian Kabupaten Boyolali 
dapat ditentukan dengan kriteria sebagai 
berikut : 
 
Stars : (jika LQ > 1 dan % 
∆ LQ positif) maka sub sektor tersebut 
tergolong dalam klasifikasi yang relatif 
lebih terkonsentrasi (LQ>1) di wilayah 
tersebut dibandingkan dengan area 
referensi (bangsa/negara) dan menjadi 
lebih terkonsentrasi dari waktu ke 
waktu. Mature : (jika LQ > 1 dan % 
∆ LQ negatif). maka sub sektor tersebut 
tergolong dalam klasifikasi yang relatif 
lebih terkonsentrasi (LQ>1) di wilayah 
tersebut dibandingkan dengan Area 
referensi (bangsa/negara), tetapi 
menjadi kurang terkonsentrasi dari 
waktu ke waktu. Emerging : (jika LQ < 
1 dan % ∆ LQ positif) maka sub sektor 
tersebut tergolong dalam klasifikasi 
yang relatif kurang terkonsentrasi 
(LQ<1) di wilayah tersebut 
dibandingkan dengan Area referensi 
(bangsa/negara) , tetapi menjadi lebih 
terkonsentrasi dari waktu ke waktu 
.Transforming  : (jika LQ < 1 dan % 
∆ LQ negatif) maka sub sektor tersebut 
tergolong dalam klasifikasi yang relatif 
kurang terkonsentrasi (LQ<1) di 
wilayah tersebut dibandingkan dengan 
daerah acuan (bangsa/negara) dan 
bahkan menjadi kurang terkonsentrasi 
dari waktu ke waktu. 
Analisis Komponen Perubahan Sub sektor 
Agribisnis  
 
Metode analisis yang digunakan 
untuk mengetahui komponen 
pertumbuhan wilayah adalah Shift Share 
Analysis. Menurut Sambidi (2008) 
komponenpertumbuhan wilayah yang 
digunakan adalah komponen pertumbuhan 
nasional/ National growth (NG), 
Industrial Mix (IM), dan competitive 
Mature Stars 
Transforming Emerging 
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share (CS). analisis shift share secara 
matematik dapat dinyatakan sebagai 
berikut: TEC = NG + IM + CS 
NG = .............................(3) 
IM = .........................(4) 
CS = ..........................(5) 
Dimana :  
TEC: Perubahan dalam PDRB sub 
sektor agribisnis di Kabupaten 
Boyolali. : PDRB dari sektor i di 
Kabupaten Boyolali pada tahun  dasar 
analisis.  : PDRB dari sektor i di 
Kabupaten Boyolali pada tahun akhir   
analisis. : PDRB Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun dasar analisis. 
: PDRB Provinsi Jawa Tengah 
pada tahun akhir analisis.  : PDRB 
Provinsi Jawa Tengah sektor i pada 
tahun dasar  analisis.  : PDRB 
Provinsi Jawa Tengah sektor i pada 
tahun akhir analisis. 
Kriteria yang digunakan untuk 
menilai komponen pertumbuhan yang 
dikaji adalah : 
IM  0, maka sub sektor agribisnis di 
Kabupaten Boyolali pertumbuhannya  
cepat. IM < 0, maka sub sektor 
agribisnis di Kabupaten Boyolali 
pertumbuhannya lambat. CS  0, maka 
sub sektor agribisnis di Kabupaten 
Boyolali mempunyai daya saing yang 
baik jika dibandingkan dengan sub 
sektor agribisnis di Provinsi Jawa 
Tengah. CS < 0, maka sub sektor 
agribisnis di Kabupaten Boyolali tidak 
dapat bersaing dengan baik jika 
dibandingkan dengan sub sektor 
agribisnis di Provinsi Jawa Tengah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum lokasi penelitian 
Kabupaten Boyolali merupakan salah 
satu dari 35 kabupaten yang termasuk 
Provinsi Jawa Tengah. Letak 
astronomis Kabupaten Boyolali berada 
pada koordinat antara 110
o22’ – 
110
o50’ Bujur Timur dan 7o7’ – 7o36’ 
Lintang Selatan, dengan ketinggian 
antara 75 – 1500 permukaan laut. Di 
Kabupaten Boyolali, jarak terjauh arah 
barat ke timur adalah sepanjang 48 km 
sedangkan dari utara ke selatan 
sepanjang 54 km.  
Hasil Penelitian  
Identifikasi posisi dan komponen-
komponen sub sektor agribisnis yang 
diperoleh  melalui  analisis  dapat  
menjadi  dasar  pertimbangan  dalam  
perencanaan pembangunan di masa 
mendatang. 
 
Analisis sub sektor agribisnis basis 
dan non basis. Nilai LQ pada sub 
sektor agribisnis di Kabupaten 
Boyolali selama tahun 2008 – 2012 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 2.  Nilai LQ Sub Sektor  Agribisnis di Kabupaten Boyolali Tahun 2008 - 2012 
No Sektor Perekonomian 
(Agribisnis) 
 
2008 2009 2010 2011 2012 
 Pertanian      
1. Bahan Makanan 1,026 1,014 0,928 0,917 0,916 
2. Perkebunan Rakyat 0,906 0,915 0,892 0,849 0,850 
3. Peternakan 0,948 0,949 1,117 1,152 1,153 
4. Kehutanan 0,665 0,682 0,790 0,776 0,777 
5. Perikanan 1,1291 1,309 1,561 1,354 1,347 
 Industri Pengolahan      
6. Makanan/Minuman/Tembakau 1,071 1,132 1,294 1,301 1,292 
7. Kayu/Bambu/Furniture 1,071 1,132 1,294 1,301 1,252 
8. Kertas/Percetakan 1,071 1,132 1,294 1,301 1,289 
9. Kimia/Pupuk/Karet 1,071 1,132 1,294 1,301 1,267 
 Perdagangan      
10 Restoran/Rumah Makan 0,936 0,94 0,862 0,914 0,943 
Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder 
 
Adapun penjelasan sub sektor basis 
dan non basis dari kesepuluh sub 
sektor bidang agribisnis di Kabupaten 
Boyolali adalah sebagai berikut: 
a) Sub Sektor Bahan Makanan: 
berdasarkan hasil analisis LQ dapat 
diketahui bahwa nilai LQ pada sub 
sektor bahan makanan di Kabupaten 
Boyolali pada tahun 2008 – 2012 
tergolong dalam sektor non basis 
karena mempunyai nilai LQ yang 
menurun. b) Sub  Sektor Perkebunan 
Rakyat: berdasarkan hasil analisis LQ 
pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
nilai LQ dari sub sektor perkebunan 
mengalami kemunduran dari tahun ke 
tahun, dimana nilai LQ pada tahun 
2008 – 2012 sub sektor perkebunan 
berturut – turut sebesar 0,906; 0,915; 
0,892; 0,849; 0,850 dimana tiap 
tahunnya termasuk ke dalam sektor 
non basis karena sub sektor 
perkebunan belum terkonsentrasi 
secara utuh oleh pemerintahan 
Kabupaten Boyolali dibandingkan di 
Provinsi Jawa Tengah. c) Sub Sektor 
Peternakan: berdasarkan hasil analisis 
LQ sub sektor peternakan 
menunjukkan  trend  yang  terus  
meningkat  dari tahun 2008-2012. 
Hampir semua sub sektor dari sektor 
peternakan memiliki nilai LQ > 1, 
kecuali pada tahun 2008 dan 2009 
yang merupakan non basis, namun jika 
dilihat pada tahun 2008-2012 nilai LQ 
untuk sub sektor peternakan ada yang 
mengalami peningkatan secara 
signifikan tiap tahunnya, yakni pada 
tahun 2008 – 2012 berturut-turut 
memiliki nilai LQ sebesar 0,948; 
0,949; 1,117; 1,152; 1,153. d) Sub 
Sektor Kehutanan: berdasarkan Tabel 
2. nilai LQ untuk sub sektor kehutanan 
mengalami fluktuasi dari tahun 2008-
2012. Pada sub sektor ini memiliki 
trend nilai LQ yang fluktuatif ada yang 
meningkat ada pula yang menurun 
kondisi tersebut dikarenakan besarnya 
nilai PDRB yang juga berubah tiap 
tahunnya terhadap sub sektor ini. Pada 
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tahun 2008 nilai LQ sebesar 0,665, 
pada tahun 2009 sebesar 0,682, tahun 
2010 sebesar 0,790. Sedangkan pada 
tahun 2011 mengalami penurunan 
secara signifikan sebesar 0,776 dan 
sempat mengalami kenaikan nilai LQ 
pada tahun 2012 sebesar 0,777. Nilai 
LQ termasuk dalam kategori sektor 
non basis  karena besarnya nilai LQ > 
1. e) Sub Sektor Perikanan: sub sektor 
perikanan di Kabupaten Boyolali 
merupakan sub sektor yang memiliki 
nilai LQ > 1 sehingga termasuk dalam 
sektor basis. Hal ini ditunjukkan 
adanya nilai LQ yang meningkat ada 
pula yang menurun, secara berturut-
turut mengalami kenaikan yakni pada 
tahun 2008 memiliki nilai LQ sebesar 
1,1291, pada tahun 2009 sebesar 1,309 
dan tahun 2010 sebesar 1,561, namun 
terjadi penurunan pada dua tahun 
terakhir pada tahun 2011 sebesar 
1,354, dan pada tahun 2012 sebesar 
1,347. f) Sub Sektor 
Makanan/minuman/tembakau : hasil 
analisis LQ dapat diketahui bahwa 
nilai pada sub sektor 
makanan/minuman/tembakau secara 
keseluruhan memilki trend yang 
fluktuatif dari tahun 2008-2012 yakni 
tiap tahun mengalami kenaikan dan 
penurunan. Hanya saja nilai LQ pada 
tahun terakhir yakni tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 1,292 
namun masih tergolong dalam sektor 
basis karena nilai LQ lebih dari 1. g) 
Sub Sektor Kayu/bambu/furniture: sub 
sektor kayu/bambu/furniture  yang 
merupakan sub sektor agribisnis ke 
tujuh juga merupakan sub sektor yang 
tergolong dalam basis, karena 
besarnya nilai LQ > 1 dimana nilai LQ 
tiap tahunnya mengalami kenaikan dan 
penurunan pada tahun terakhir. h) Sub 
Sektor Kertas/percetakan: sub sektor 
kertas/percetakan hasil analisis LQ 
pada tabel analisis LQ cenderung 
mengalami penurunan dan 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2008 nilai LQ sebesar 1,071, 
tahun 2009, tahun 2010 dan tahun 
2011 mengalami tingkat fluktuatif 
yakni sebesar 1,32; 1,294 dan 1,301 
serta pada tahun 2012 nilai LQ sebesar 
1,289; sehingga sub sektor 
kertas/percetakan dapat dikatakan 
sektor basis karena peranan relatif sub 
sektor kertas/percetakan di Kabupaten 
Boyolali lebih besar dari pada peranan 
relatif sektor tersebut dalam 
perekonomian di Provinsi Jawa 
Tengah dan telah terkonsentrasi di 
Kabupaten Boyolali. i) Sub Sektor 
Kimia/pupuk/karet: sub sektor 
kimia/pupuk/karet di Kabupaten 
Boyolali selama tahun 2008-2012 
merupakan sub sektor basis, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai pada tahun 
2008-2012 mengalami fluktuatif yang 
signifikan yakni berturut-turut dari 
1,071 naik menjadi 1,132 dan pada 
tahun 2010 mengalami penurunan 
sebesar 1,294 dan naik kembali 
menjadi 1,301 sedangkan pada tahun 
2012 mengalami penurunan nilai LQ 
yakni menjadi 1,267. Nilai LQ tersebut 
menunjukkan bahwa peranan relatif 
sub sektor kimia/pupuk/karet di 
Kabupaten Boyolali lebih besar dari 
pada peranan relatif subsektor tersebut 
dalam perekonomian di Provinsi Jawa 
Tengah. j) Sub Sektor Restoran/rumah 
makan: menunjukan bahwa hasil 
analisis LQ untuk sub sektor restoran 
di Kabupaten Kabupaten merupakan 
sektor non basis karena nilai LQ dari 
Dedi Supriyadi: Identifikasi Posisi.... 
 
 
lima tahun terakhir menunjukan 
kurang dari 1. Artinya bahwa peranan 
relatif sub sektor Restoran/rumah 
makan di Kabupaten Boyolali lebih 
kecil dari pada peranan relatif sektor 
tersebut dalam perekonomian di 
Provinsi Jawa Tengah dan belum 
terkonsentrasi dalam perekonomian 
Kabupaten Boyolali. 
 
Perkembangan sub sektor agribisnis. 
Analisis Delta Location Quotient 
merupakan analisis untuk mengetahui 
perkembangan sektor basis dan non 
basis dari tahun ke tahun sehingga 
diketahui sektor mana yang termasuk 
dalam kategori/ kelompok 
Stars/unggulan, Mature/matang, 
Emerging/ muncul, 
Transforming/perubahan dengan 
mengkombinasikan analisis LQ, karena 
metode sebelumnya yaitu Location 
Quotient (LQ) kriterianya bersifat 
statis yang hanya memberi gambaran 
pada suatu titik waktu, artinya bahwa 
sektor yang menjadi basis pada masa 
sekarang belum tentu menjadi basis 
pada masa mendatang. Berdasarkan 
nilai Delta LQ dari hasil analisis, 
perubahan posisi sektoral di 
Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada 
tabel 
 
Tabel 3. Nilai Delta LQ Sub Sektor Agribisnis di Kabupaten Boyolali  
Tahun 2008 2012 
No Sektor Perekonomian 
(Agribisnis) 
LQ Delta Cluster 
 2012 LQ Level 
 Pertanian    
1. Bahan Makanan 0,916 -11,024 Transforming 
2. Perkebunan Rakyat 0,850 -6,210 Transforming 
3. Peternakan 1,152 20,954 Stars 
4. Kehutanan 0,777 16,865 Emerging  
5. Perikanan 1,347 6,880 Stars 
 Industri Pengolahan    
6. Makanan/Minuman/Tembakau 1,292 19,915 Stars 
7. Kayu/Bambu/Furniture 1,252 16,776 Stars 
8. Kertas/Percetakan 1,289 19,619 Stars 
9. Kimia/Pupuk/Karet 1,267 17,932 Stars 
 Perdagangan    
10. Restoran/Rumah Makan 0,943 1,381 Emerging 
Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 3. Dapat 
diketahui bahwa hanya dua sub sektor 
yang memiliki nilai delta LQ negatif, 
yakni sub sektor bahan makanan dan 
perkebunan, dimana dalam kurun 
waktu kedepan ke dua sub sektor 
tersebut belum mampu berkembang 
jika dibandingkan dengan  sub sektor 
bahan makanan dan perkebunan 
ditingkat Provinsi Jawa Tengah, karena 
belum terkonsentrasinya kedua sub 
sektor tersebut di Kabupaten Boyolali. 
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Sub sektor yang mempunyai nilai 
delta LQ positif yang berarti memiliki 
potensi berkembang di masa yang akan 
datang dan menjadi terkonsentrasi dari 
waktu ke waktu di Kabupaten Boyolali 
yakni sub sektor peternakan, kehutanan, 
perikanan,makanan/minuman/tembaka
u,kayu/bambu/furniture,kertas/percetak
an,kimia/pupuk/karetdanrestoran/rumah 
makan sehingga ke delapan sub sektor 
tersebut berpotensi berkembang 
dibandingkan dengan sub sektor di 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
Klasifikasi sub sektor agribisnis. 
Analisis gabungan LQ dan Delta LQ 
dapat diketahui perkembangan dan 
perubahan posisi sub sektor- sub 
sektor bidang agribisnis di  Kabupaten  
Boyolali dimana akan mengahsilkan 
suatu kelompok atau golongan posisi 
perkembangan dari  seluruh sub sektor 
sehingga akan didapatkan suatu sub 
sektor yang sudah terpusat maupun 
sub sektor yang perlu diperhatikan 
oleh pemerintah Kabupaten Boyolali,  
untuk  lebih  jelasnya  dapat dilihat 
pada  grafik sebagai berikut :
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Klasifikasi Sub Sektor  Agribisnis di Kabupaten Boyolali 
 
Dimana 
A  : Sub sektor bahan makanan, B: Sub 
sektor perkebunan, C : Sub sektor 
peternakan, D: Sub sektor kehutanan, 
E : Sub sektor perikanan, F : Sub 
sektor makanan/minuman/tembakau, 
G : Sub sektor kayu/bambu/furniture, 
H: Sub sektor kertas/ percetakan, I : 
Sub sektor kimia/pupuk/karet, J : Sub 
sektor restoran/rumah makan 
Dari Grafik 2. Menggambarkan 
sub  sektor   agribisnis  yang  
mengalami perubahan  posisi  dan 
berpeluang besar untuk dapat 
dikembangkan untuk dapat 
meningkatkan pertumbuhan 
perekonomian daerah. Sub sektor  
agribisnis di Kabupaten  Boyolali  yang  
tergolong atau dapat  di  harapkan  
menjadi  sub sektor  stars/unggulan  di  
masa yang  akan  datang  adalah sub 
sektor  peternakan, perikanan, industri 
makanan, industri kayu, industri kertas 
dan industri pupuk yakni dengan 
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memiliki nilai Delta LQ positif dan 
mempunyai nilai LQ > 1. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sub sektor 
tersebut masih bisa diharapkan untuk 
menjadi sektor unggulan di masa yang 
akan datang bagi Kabupaten Boyolali.  
Sub sektor bahan makanan, 
perkebunan rakyat masuk dalam 
kategori transforming/perubahan 
karena memiliki nilai Delta LQ negatif 
dan mempunyai nilai LQ < 1 dimana 
kategori transforming adalah keadaan 
dimana sub sektor tergolong non basis 
atau bukan unggulan dan kurang 
terpusat pada sub sektor tersebut dari 
waktu ke waktu. Sub sektor restoran 
dan sub sektor kehutanan masuk 
kedalam kategori emerging/muncul 
yakni dengan memiliki nilai Delta LQ 
positif dan mempunyai nilai LQ < 1 
dimana sub sektor tersebut tergolong 
non basis atau bukan unggulan tetapi 
menjadi semakin terpusat pada sub 
sektor tersebut dari waktu ke waktu. 
 
Analisis komponen pertumbuhan sub 
sektor. Analisis  Shift  Share  
digunakan untuk  mengetahui  proses  
pertumbuhan ekonomi  di  Kabupaten  
Boyolali dikaitkan  dengan  
perekonomian  daerah yang  menjadi  
wilayah  referensi,  yaitu Provinsi 
Jawa Tengah. Hasil analisis akan 
mengambarkan  kinerja  suatu  sektor 
ekonomi  terhadap  pembentukan  
PDRB suatu  daerah  dibandingkan  
wilayah referensi.  Berikut  disajikan  
tabel  hasil penghitungan Analisis 
Shift Share: 
 
Tabel 4. Nilai Perhitungan Shift share Sub Sektor  Agribisnis di Kabupaten Boyolali 
Tahun 2008-2012 
No Sektor Perekonomian 
(Agribisnis) 
NG IM CS TEC 
 (National 
Growth) 
(Industry Mix) (Competitive 
Share) 
(Total 
Economy 
Change) 
 Pertanian     
1. Bahan Makanan 458861,55 112429,37 -524273,92 47017 
2. Perkebunan Rakyat 35916,91 -11740,41 -30500,50 -6324 
3. Peternakan 196887,38 -91507,48 -65641,90 39738 
4. Kehutanan 7799,98 -3625,20 -4015,19 159,58 
5. Perikanan 15419,71 17488,46 -16061,16 16847 
 Industri Pengolahan     
6. Makanan/Minuman/Tembakau 41839,66 -7561,74 -16255,92 18022 
7. Kayu/Bambu/Furniture 18996,06 -3884,08 -8676,98 6435 
8. Kertas/Percetakan 12263,56 -2204,51 -4850,05 5209 
9. Kimia/Pupuk/Karet 927,58 -100,99 -413,59 413 
 Perdagangan     
10. Restoran/Rumah Makan 25528,96 -2290,58 -20220,37 3018 
 Rata-rata 81444,14 700,28 -69090,96 130534,58 
 Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder 
Hasil  analisis  shift  share  pada  
Tabel 4  pada  seluruh sub-sub sektor  
agribisnis lainnya untuk mengetahui 
sub-sub sektor yang tumbuh lebih 
pesat/ lebih lambat  dibandingkan  
pertumbuhan  ekonomi  secara  
keseluruhan  di Provinsi Jawa Tengah, 
serta sub-sub sektor yang tumbuh lebih 
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pesat/lambat di bandingkan sub sektor  
di  tingkat Kabupaten Boyolali dan 
dari  hasil  perhitungan analisis shift 
share juga dapat diketahui mana yang 
merupakan sub sektor  agribisnis 
dengan pertumbuhan paling cepat di 
Kabupaten Boyolali apabila 
dibandingkan dengan rata–rata  
pertumbuhan  sektoral  di Provinsi  
Jawa  Tengah  adalah sub sektor bahan 
makanan.   
Sub sektor bahan makanan  
memiliki  nilai  komponen National 
Growth  paling  tinggi  dari seluruh  
sub sektor  agribisnis,  yaitu  sebesar 
458861,55  setelah  itu  disusul  oleh 
sub sektor peternakan di tempat kedua 
dengan nilai komponen National 
Growth  sebesar 196887,38 dan 
kemudian menyusul sub sektor 
makanan/minuman/tembakau dengan 
nilai komponen National Growth 
sebesar 41839,66 sedangkan yang 
memiliki nilai yang terendah adalah 
sub sektor kimia/pupuk/karet yakni 
sebesar 927,58.  
Berdasarkan tabel 
penghitungan shift  share,  sepuluh sub  
sektor  agribisnis pembentuk  PDRB 
perekonomian Kabupaten  Boyolali  
tumbuh  lebih cepat apabila 
dibandingkan dengan rata-rata 
pertumbuhan  sektoral  Provinsi  Jawa 
Tengah dan adanya pengaruh yang 
positif dari Provinsi.  
 
Tabel 5. Kategori Pertumbuhan Ekonomi dan Daya Saing Sub Sektor  Agribisnis 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
 
Daya Saing  
IM ≥ 0 
(Cepat) 
IM < 0 
(Lambat) 
CS ≥ 0  (Tinggi) - - 
CS < 0  (Rendah) Bahan Makanan 
Perikanan 
Peternakan 
Perkebunan Rakyat 
Kehutanan 
Makanan/Minuman/Tembakau 
Kayu/Bambu/Furniture 
Kertas/Percetakan 
Kimia/Pupuk/Karet 
Restoran 
Sumber: Hasil Analisis Shift Share 
 
Sub sektor agribisnis yang 
memiliki nilai Industry Mix (IM) 
negatif yaitu 1) sub sektor perkebunan 
rakyat, 2) peternakan, 3) kehutanan, 4) 
makanan/ minuman, 5) kayu/ bambu/ 
furniture, 6) kertas/ percetakan, 7) 
kimia/ pupuk/ karet dan 8) restoran.  
Kedelapan sub  sektor  agribisnis 
tersebut  memiliki  pertumbuhan  yang 
lebih  rendah  apabila  dibandingkan 
dengan rata–rata pertumbuhan sektoral 
Provinsi  Jawa  Tengah.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  sub-sub sektor 
tersebut merupakan sub sektor yang 
tumbuh lambat  atau  tertekan  di  
Kabupaten Boyolali  namun  
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pertumbuhannya  lebih cepat  apabila  
dibandingkan  rata–rata pertumbuhan  
sektoral  di  Provinsi  Jawa Tengah.   
Sub sektor  agribisnis lainnya  
memiliki  nilai Industry Mix  (IM) 
negatif yakni IM < 0,  hanya dua sub 
sektor yang  tumbuh  pesat  di  tingkat  
Provinsi Jawa Tengah yaitu  sub  
sektor  bahan makanan dan perikanan 
dengan nilai Industry Mix positif, yang  
berarti  adanya  penambahan 
112429,37 dan 17488,46 juta.  Pada  
sub  sektor bahan makanan dan 
perikanan  memiliki  pertumbuhan  
sektor  yang  lebih  pesat  
dibandingkan  dengan pertumbuhan  
ekonomi  Provinsi Jawa Tengah secara  
keseluruhan,  sedangkan  sub sektor 
lainya tumbuh lambat di tingkat 
provinsi sehingga  dapat  dikatakan  
bahwa pertumbuhan  kedua sub sektor 
agribisnis tersebut lebih pesat dari 
pada rata  –  rata pertumbuhan sektoral  
Provinsi  Jawa Tengah  dan  
merupakan  sub sektor  ekonomi yang 
maju di Kabupaten Boyolali dimana 
memiliki nilai rata-rata industry mix 
sebesar 700,28.  
Hasil  penghitungan komponen  
Competitive Share  (CS) Kabupaten 
Boyolali dalam kurun waktu 2008  –  
2012, semua sub sektor  agribisnis di 
Kabupaten Boyolali memiliki  nilai 
Competitive Share  negatif yakni 1) 
sub sektor bahan makanan 2) sub 
sektor perkebunan rakyat, 3) 
peternakan, 4) kehutanan, 5) perikanan 
6) makanan/ minuman, 7) kayu/ 
bambu/ furniture, 8) kertas/ 
percetakan, 9) kimia/ pupuk/ karet dan 
10) restoran, sehingga sub sektor  
agribisnis di Kabupaten Boyolali tidak 
ada produk maupun jasa yang  
memiliki  daya  saing tinggi  dari  
seluruh sub sektor  agribisnis 
dibandingkan dengan sub sektor yang 
sama di wilayah Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan 
antara lain : Sub sektor agribisnis yang 
termasuk dalam kategori basis adalah 
peternakan,perikanan,makanan/minum
an/tembakau,kayu/bambu/furnitur,kert
as/percetakan dan sub sektor 
kimia/pupuk/karet, sedangkan sub 
sektor non basis yakni sub sektor 
bahan makanan,peternakan rakyat, 
restoran/ rumah makan.  
Perkembangan kedepan pada sub 
sektor bahan makanan dan perkebunan 
adalah kurang terkonsentrasi, serta sub 
sektor kehutanan dan restoran/rumah 
makan menjadi lebih terkonsentrasi, 
sedangkan perkembangan kedepan 
pada sub sektor peternakan, 
makanan/minuman,kayu/bambu/furnit
ure,kertas/percetakan,kimia/pupuk/kar
et lebih terkonsentrasi.  
Sub sektor agribisnis yang masuk 
dalam klasifikasi stars yakni 
peternakan,makanan/minuman/tembak
au,kayu/bambu/furniture,kertas/perceta
kan dan sub sektor kimia/pupuk/karet. 
Sub sektor bahan makanan dan sub 
sektor peternakan rakyat masuk dalam 
klasifikasi transforming, sedangkan 
sub sektor kehutanan dan sub sektor 
restoran/rumah makan masuk dalam 
klasifikasi emerging  
Seluruh sub sektor agribisnis 
memiliki nilai national growth positif 
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serta industry mix  positif kecuali sub 
sektor bahan makanan dan perikanan, 
sedangkan untuk competitive share 
seluruh sub sektor agribisnis negatif. 
Total faktor perubahan pertumbuhan 
ekonomi seluruh sub sektor agribisnis 
positif kecuali sub sektor perkebunan 
saja yang negatif. 
Adapun rekomendasi yang dapat 
diberikan yaitu : Pemerintah  
Kabupaten  Boyolali  diharapkan  lebih 
memprioritaskan maupun 
memperhatikan  sub sektor agribisnis 
yang tergolong stars dengan cara: 
1) Sub sektor peternakan yakni dengan 
menganggarkan secara rutin dana 
revolving untuk peternakan dan adanya 
program teknik bididaya ternak tiap 
desa. 2) Sub sektor perikanan yakni 
dengan mengoptimalkan produktivitas 
kawasan peruntukan perikanan dan 
meningkatkan sarana prasarana 
kawasan perikanan. 3) 
Subsektormakanan/minuman/tembaku 
yakni dengan mengembangkan 
koperasi dan melakukan pelatihan 
ditiap daerah agar kemampuan 
masyarakat dalam mangolah suatu 
usaha(industrimakanan/minuman/temb
akau) dapat bersaing dengan daerah 
lain.4)Subsektor kayu/bambu/furniture 
yakni dengan meningkatkan kualitas 
bahan utama dari industri kayu. 5) Sub 
sektor kertas/percetakan yakni dengan 
menjalin kerjasama dengan pihak luar 
untuk mengembangkan industri kertas. 
6) Sub sektor kimia/pupuk/karet yakni 
dengan meningkatan dan menambah 
bahan utama dari industri 
kimia/pupuk/karet agar dengan cara 
mendirikan suatu pusat pengembangan 
bahan kimia organik. 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Arifin, B. 2004. Analisis Ekonomi 
Pertanian Indonesia. Penerbit 
Kompas. Jakarta. 
Arifin, B. 2004. Analisis Ekonomi 
Pertanian Indonesia. Penerbit 
Kompas. Jakarta. 
Badan Pusat Statistik, 2013. Produk 
Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Boyolali 2009-
2012. 
Sambidi, P. 2008. Regional Industry 
Cluster Analysis for the Gulf 
Coast Economic Development 
District. Department of 
Community and Environmental 
Planning Houston-Galveston 
Area Council. Texas 
Surakhmad, W. 2004. Pengantar 
Penelitian Ilmiah dan Dasar 
Metode Teknik,Transito, 
Bandung.
 
